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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Untuk memperjelas judul yang penulis teliti, maka penulis terlebih dahulu akan menegaskan 

judul yang ada, agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalah pahaman dari pembaca, penelitian ini 

berjudul : “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MA AL-

Utrujiyyah Bandar Lampung”. 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan ialah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah di susun 

secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan sesudah perencanaan sudah 

dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa di artikan penerapan. Siagian S.P 

mengemukakan pelaksanaan ialah keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja kepada para 

bawahan sedemikan rupa, sehingga pada akhirnya mereka mau bekerja secara ikhlas agar 

tercapai tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.
1
 

2. Supervisi 

Supervisi ialah suatu proses yang di gunakan oleh personalia sekolah yang bertanggung 

jawab terhadap aspek-aspek tujuan sekolah dan yang bertanggung jawab secara langsung kepada 

para personalia yang lain, untuk menolong mereka menyelesaikan tujuan sekolah.
2
 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah ialah seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar dan mengajar ataupun tempat dimana 

terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
3
 

4. Kinerja Guru 

Kinerja guru ialah hasil kerja guru yang di wujudkan dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas fungsinya, yang di tunjukan dalam 

penampilan, perbuatan dan prestasi kerjanya.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini 

disebabkan pendidikan dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

                                                             
1 Awaludin Sitorus dan Siti Kholipah, Supervisi Pendidikan (Teori Dan Pengsplikasian), 2018. h.12 
2
 Han Subakti, Manajemen Supervisi Pendidikan. (Sumatra Utara;yayasan Kita Menulis, 2021),h. 4 

3 Wahyjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teorik Dan Permasalahannya (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), h. 83 
4 Abd Madjid, Pengembangan Kinerja Guru (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), h.11 
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yang berkualitas tidak diperoleh secara spontan, melainkan siperoleh melalui pendidikan. Setiap 

manusia di wajibkan menuntut ilmu dari buaian hingga ke liang lahat. Sehingga, pendidikan sangat 

penting untuk setiap manusia. Pendidikan ialah satu diantara kebutuhan mendasar untuk 

pembangunan suatu bangsa. Maju atau tidaknya suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikan 

pada negara tersebut. Apabila kualitas pendidikan baik, maka besar kemungkinan negara tersebut 

mengalami kemajuan. Sebaliknya jika kualitas pendidikan buruk, maka dapat dipastikan negara 

tersebut tidak akan mampu bersaing di kancah global. Misi utama supervisi pendidikan ialah 

memberi pelayanan kepada guru agar mampu mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi 

guru agar dapat mengajar dengan efektif sehingga terjadi peningkatan mutu pembelajaran dan 

peningkatan kinerja guru.  

Kemudian dalam pandangan Donni dan Risma, kegiatan supervisi dipakai untuk memajukan 

pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi 

lebih berdaya, dan situasi belajar mengajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru 

menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya sebab terdapat peningkatan dalam kinerjanya. 

Kegiatan supervisi bukan mencari cari kesalahan, tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan 

agar kondisi pekerjaan yang sedang di supervisikan dapat di ketahui kekuranganya bukan semata 

mata kesalahanya untuk dapat di beritahu bagian yang perlu di perbaiki.
5
 

Dalam pasal 1 ayat 1 UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa: 

“Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
6
 

Guru ialah satu diantara komponen utama dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan 

di sekolah, guru memegang tugas ganda yakni sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru 

bertugas menuangkan sejumlah bahan materi pelajaran ke pada anak  didik, sedangkan sebagai 

pendidik guru bertugas membimbing, membina dan mengarahkan anak didik agar menjadi manusia 

susila yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri. Oleh sebab itu, tugas yang berat dari seorang guru ini 

pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang 

tinggi. 

Dalam bidang supervisi, kepala madrasah mempunyai tugas dan tanggung jawab memajukan 

pengajaran dengan melalui peningkatan profesi guru secara terus menerus. Sangat banyak tugas yang 

                                                             
5 Awaludin Sitorus dan Siti Kholipah, Supervisi Pendidikan; Teori Dan Pengaplikasian, ( Lampung;swalova 

publishing, 2018). h.9 
6 UU Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokusindo Mandiri, 2012), h. 2. 
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harus dilaksanakan oleh kepala sekolah/kepala madrasah. Kondisi objektif atau kondisi dilapangan 

terkait dengan upaya harusnya dilakukan kepala sekolah yakni: 

1. Menjalin hubungan kerjasama dengan guru 

2. Pemberi motivasi (berusaha mempertinggi mutu ilmu pengetahuan guru) 

3. Pemberi contoh teladan yang baik kepada guru 

4. Berusaha mengadakan dan melengkapi sarana dan prasarana sekolah 

5. Penempatan (pemberian tugas) yang tepat kepada guru 

6. Menerapkan peraturan sekolah.
7
 

Supervisi akademik ialah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang 

sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera dengan cara itu guru 

dapat memakai balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya. Jadi tujuan utama supervisi 

akademik ialah untuk meningkatkan kemampuan professional guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pembelajaran yang baik Oleh sebab itu, satu diantara tugas kepala madrasah 

ialah sebagai supervisor, yakni mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru. Satu diantara 

bagian pokok dalam supervisi tersebut ialah mensupervisi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Dan supervisi ialah satu diantara kompetensi yang dipersyaratkan bagi kepala 

madrasah yakni; perencanaan supervisi akademik, pelaksanakan supervisi akademik, menindak 

lanjuti hasil supervisi akademik.
8
 Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan supervisi akademik 

Satu diantara tugas kepala sekolah ialah merencanakan supervisi akademik. Agar kepala 

sekolah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah harus membuat perencanaan 

program supervisi akademik. Perencanaan program supervisi akademik ialah penyusunan dokumen 

perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan supervisi akademik 

Melaksanakan supervisi akademik dalam rangka perbaikan pembelajaran menjadi satu 

diantara tugas kepala madrasah. Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan 

keterampilan konseptual, interpersonal, dan teknikal. Oleh sebab itu kepala madrasah harus memiliki 

keterampilan teknikal berupa kemampuan menerapkan teknik-teknik supervisi yang tepat dalam 

                                                             
7 Sondang P.Siagian, Teori Praktek Kepemmipinan (Jakarta: Rineka putra, 2011), h.418 
8
 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h.83 
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melaksanakan supervisi akademik.Teknik-teknik upervisi akademik meliputi: kunjungan kelas, rapat, 

diskusi kelompok, penataran.
9
 

c. Tindak lanjut supervisi akademik 

Tindak lanjut dari hasil analisis ialah pemantauan hasil supervisi akan dibahas mengenai 

pembinaan yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah, pemantapan instrumen dapat dilakukan 

dengan cara diskusi kelompok. Dalam memantapkan instrumen supervisi yang disebut persiapan 

guru untuk mengajar, seperti; RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, program tahunan, 

program semester. 

Dari penjelasan diatas maka terdapat indikator pelaksanaan kepala madarasah dalam 

melakukan supervisi akademik. Dapat lebih jelas dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Indikator Pelaksanaan Supervisi Kepala  

Madrasah Aliyah AL-Utrujiiyah Bandar Lampung 

N

o 
Komponen Indikator 

Keterangan 

Terlaksan

a 

Tidak 

Terlaksan

a 

1. Perencanaa

n Supervisi 

Akademik 

a. Penyusunan dokumen 

perencanaan 

pemantauan 

   

2. Pelaksanaa

n Supervisi 

Akademik 

a. Mengadakan Kunjungan Kelas 

 

   

b. Mengadakan pertemuan 

individual 

 

   

c. Mengadakan pertemuan atau 

rapat 

   

d. Mengadakan diskusi kelompok    

e. Mengadakan penataran-

penataran 

   

                                                             
9 Ngalim Purwanto, AdministrasidanSupervisiPendidikan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.120-122 
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3. Tindak 

Lanjut 

Supervisi 

Akademik 

a. Pembinaan    

b. Pemantapan instrument 

supervisi pada persiapan 

guru mengajar 

   

Sumber: Dokumentasi hasil pra survey terhadap kepala MA AL-Utrujiiyah Bandar 

Lampung diicatat pada tanggal 15 September 2021 

Berasaskan hasil prapenelitian pada tanggal 15 September 2021 di Madrasah Aliyah Al-

Utrujiyyah Bandar Lampung, diketahui bahwa kegiatan supervisi oleh kepala sekolah sudah di 

laksanakan dengan baik. Senada dengan pendapat supardi, yakni dengan supervisi yang dilakukan 

kepala madrasah dapat mengetahui pertolongan-pertolongan apa yang harus diberikan kepada guru 

dalam rangka pemecaha masalah pembelajaran yang dihadapi guru serta bagaimana meningkatkan 

kinerja guru.
10

 

Kinerja yang menyangkut keseluruh aktifitas yang dilakukan dalam mengembangkan amanat 

dan tanggung jawab dalam mendidik ,mengajar dan membimbing, mengarahkan dan memamdu 

peserta didik dalam mencapai tingkat kedewasaan dan kematangan. Kinerja yang dimaksut ialah 

proses kerja yang dilakukan oleh guru berasaskan kemampuan dan kemauan dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya secara jelas sertadapat diamati hasilnya baik secara optimis maupun 

kualitas. Guru yang memiliki kinerja ialah guru yang memiliki kecakapan pembelajaran wawasan 

keilmuan yang baik, wawasan sosial yang luas dan bersikap positif terhadap pekerjanya. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru satu diantaranya yakni kepala 

sekolah. Di sekolah, seorang kepala sekolah ialah motor penggerak dan penentu arah kebijakan 

sekolah. Kepala sekolah dapat memimpin dan membina langsung guru. Sebab kepala sekolah 

memiliki wewenang menganalisis penyebab guru memiliki kinerja yang kurang baik. Di sinilah 

kepala sekolah memiliki peran dan tugas untuk meningkatkan kinerja guru. Dengan mengetahui 

penyebab tersebut maka kepala sekolah sebagai pimpinan akan di tuntut untuk mengupayakan 

peningkatan kinerja guru agar lebih baik. Sehingga, dengan kemampuan yang dimiliki guru tersebut 

akan dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah yang sudah direncanakan.
11

 

Jadi kinerja guru ialah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaanya 

                                                             
10 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.37 
11 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Yogyakarta; ArRuzz Media 2011)h.214 
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Dalam pandangan Supardi bahwa Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) yang sudah 

dimodifikasi oleh Depdiknas, meliputi tiga aspek utama kemampuan guru yakni: 

1. Kemampuan menyusun dan program pembelajaran 

2. Kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

3. Evaluasi pembelajaran.
12

 

Tiga aspek utama kemampuan guru yang di sebutkan diatas menunjukan bahwa standar 

kinerja guru ialah suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukan adanya jumlah dan mutu 

kerja yang harus dihasilkan guru meliputi: pengetahuan, keterampilan, sistem penempatan dan 

pengalaman, kemampuan praktis, kualifikasi dan pengembangan. Adapun indikator kinerja guru 

sebagai berikut; 

1. Perencanaan pembelajaran; 

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2. Melaksanakan pembelajaran; 

a. Pengelolaan kelas 

b. Penggunaan media dan sumber belajar 

c. Penggunaan metode pembelajaran. 

3. Melaksanakan penilaian hasil belajar; 

a. Merencanakan penilaian 

b. Melaksanakan penilaian 

c. Mengelola dan memeriksa hasil penilaian 

d. Memanfaatkan hasil penilaian 

4. Melaksanakan program remedial; 

a. Memberikan bimbingan khusus 

b. Penyederhanaan.
13

 

Hal tersebut dapat lebih jelas dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 2 

Data Indikator Kinerja Guru 

Madrasah Aliyah AL-Utrujiiyah Bandar Lampung 

Nio Sub Pokok Inidikator 
Keteranigani 

Baik Kuranig 

                                                             
12 Supardi, Manajemen Kurikulum,( Jakarta:Rajawali Pers,2011),h.40 
13 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016),h. 23-24 
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Baik 

1. Perenicaniaani 

pembelajarani 

a. Membuat Renicania 

Pelaksaniaani 

Pembelajarani (RPP) 

 

   

2. Melaksaniakani 

pembelajarani 

a. Penigelolaani kelas    

b. Penigguniaani media 

dani sumber belajar 

   

c. Penigguniaani metode 

pembelajarani 

   

4. Melaksaniakani 

peniilaiani hasil 

belajar 

a. merenicaniakani 

peniilaiani 

   

b. melaksaniakani 

peniilaiani 

   

c. menigelola dani 

memeriksa hasil 

peniilaiani 

   

d. memanifaatkani hasil 

peniilaiani 

   

e. melaporkani hasil 

peniilaiani 

   

6. Melaksaniakani 

program remedial 

a. memberikani 

bimbinigani khusus 

   

b. Peniyederhaniaani    

Sumber: Dokumenitasi hasil pra survey terhadap kepala MA AL-Utrujiiyah Banidar 

Lampunig diicatat pada taniggal 15 September 2021 

Berasaskani hasil prapenielitiani pada taniggal 15 September 2021 di sekolah Aliyah Al-

Utrujiyyah Banidar Lampunig, diketahui bahwa peniilaiani kinierja guru sudah di laksaniakani denigani 

baik. namun dalam penggunaan media sumber belajar dan melakukan bimbingan khusus pada siswa 

belum terlaksana secara optimal. Senada dengan pendapat Erjati Abas dalam bukunya, kinerja guru 

merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

Kepala madrasah punya peran penting, ia merupakan pemimpin yang bertanggung jawab atas 

jalannya sistem pendidikan di madrasahnya. Salah satu pengaruh tugas dan tanggung jawab kepala 
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madrasah terhadap para tenaga pendidiknya, yaitu akan mampu meningkatkan kinerja para 

guru.
14

Guru yang memiliki kinerja adalah guru yang memiliki kecakapan pembelajaran, wawasan 

keilmuan yang mantap, wawasan sosial yang luas, dan bersikap positif terhadap pekerjaannya. 

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

sekolah. Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang 

guru dalam menjalankan tugasnya disekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang 

ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.
15

 

Sebagaimania di paparani di atas, maka peniulis inigini menigkaji secara ilmiah unituk melihat 

konidisi yanig sesunigguhniya terjadi menigeniai pelaksaniaani supervisi kepala sekolah dalam 

meniinigkatkani kinierja guru di MA Al-Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

C. Fokus dani Sub Fokus Penielitiani 

1. Fokus Penielitiani  

Berasaskani latar belakanig masalah supervisi kepala sekolah dalam meniinigkatkani kinierja 

guru di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig, maka fokus penielitiani inii ialah pelaksaniaani 

supervisi kepala sekolah dalam meniinigkatkani kinierja guru di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig. 

2. Sub Fokus Penielitiani 

Dari perniyataani diatas maka berikut sub fokus penielitianiniya: 

1. Perenicaniaani supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

2. Pelaksaniaani supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

3. Tinidak lanijut supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

 

D. Rumusani Masalah 

1. Bagaimania perenicaniaani supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig? 

2. Bagaimania pelaksaniaani supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig? 

3. Bagaimania tinidak lanijut hasil supervisi akademik kepala di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig? 

 

                                                             
14 Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2017),h. 110 
15

Supardi, Op Cit, h.39 
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E. Tujuani Penielitiani 

Berdasarkani rumusani masalah maka penieliti meniyimpulkani tujuani dani manifaat penielitiani sebegai 

berikut:. 

1. Unituk menigetahui perenicaniaani supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig. 

2. Unituk menigetahui pelaksaniaani supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig. 

3. Unituk menigetahui tinidak lanijut supervisi akademik kepala sekolah di MA AL-Utrujiyyah Banidar 

Lampunig. 

 

F. Manifaat Penielitiani 

a. Secara Teoritis 

Hasil penielitiani inii dapat dijadikani bahani iniformasi yanig positif dalam efektifitas 

Pelaksaniaani Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru. 

b. Manifaat Praktis 

Manifaat praktis ialah hasil penielitiani dijadikani bahani pedomani bagi penigelolaani lembaga 

kemenitriani agama. Kepala sekolah dani guru supaya  dapat menigetahui cara bagaimania efektifitas 

mutu penididikani, mulai dari pelaksaniaani, perenicaniaani, dani evaluasi serta manifaat unituk lembaga  

penididikani islam dani pihak-pihak yanig memanifaatkani hasil penielitiani  unituk referenisi ilmiah 

pada perpustakaani 

 

G. Kajiani Penielitiani Terdahulu yanig Releveni 

Sebelum melakukani penielitiani penieliti menigumpulkani data-data dani hasil penielitia terdahulu. 

Pada penielitiani inii, penieliti mempuniyai tujuani unituk melakukani banidinig gunia membanidinigkani 

penielitiani saat inii denigani penielitiani sebelumniya unituk menigetahui perbedaani dani kemiripani, adapuni 

penijelasaniya yanig sudah penieliti ranigkum di bawah inii: 

1. Penielitiani yanig di lakukani oleh azvi Rahmi, jurnial tahuni 2020 denigani judul “ Implemenitasi 

Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru di SMP Muahamadiyah 7 

Padanig”.Dalam  perani supervisi kepala madrasah dalam meniinigkatkani kinierja guru di SMP 

Muahamadiyah 7 Padanig masih terlihat kuranig baik. Inii dibuktikani denigani temua peniulis yanig 

mania kinierja guru masih kuranig dalam proses pembelajarani. Kuranig niya kinierja guru inii dapat 

diatasi denigani pemberiani supervise (banituani) kepada guru unituk meniinigkatkani kompetenisiniya. 
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Banituani yanig diberikani oleh kepala sekolah dpaat berupa ban ituani secara inidividual atau 

kelompok.Kepala sekolah juga bisa secara lanigsunig melihat ke kelas kinierja guru tersebut .
16

 

2. Penielitiani yanig di lakukani oleh Juhya , jurnial tahuni 2017 denigani judul “Implemenitasi Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah Dalam Meniinigkatkani Kinierja Menigajar Guru di SD N iegeri 

Lianigjulanig I Kecamatani Kadipateni Kabupateni Majalenigka”. Dalam perenicaniaani program 

supervisi akademik kepala sekolah sudah disusun i denigani cukup baik niamuni ada aspek yanig 

perlu ditinigkatkani yaknii penitinigniya peniinigkatani penigetahuani terhadap perenicaniaani supervisi 

yanig tranisparani dani demokratis yanig merujuk kepada inidetifikasi permasalahani yanig dihadapi 

guru berasaskani anialisis hasil penigawasani tahuni sebelumniya. Tinidak lanijut supervisi akademik 

kepala sekolah dalam meniinigkatkani kinierja menigajar guru di SDN i Lianigjulanig I Kecamatan i 

Kadipateni Kabupateni Majalenigka meniunijukkani bahwa kepala sekolah sudah memiliki taniggunig 

jawab yanig cukup baik dalam membanitu segala permasalahani dani kebutuhani guru unituk 

menisukseskani proses pembelajarani yanig bermutu di sekolah. N iamuni seperti itu ada aspek yanig 

perlu ditinigkatkani bahwa kepala sekolah henidakniya selalu meniinidaklanijuti hasil supervisi agar 

dapat memberikani dampak niyata bagi peniinigkatani kinierja menigajar guru.
17

 

3. Penielitiani yanig di lakukani oleh Niadia Niabilla Rosya ,Skripsi tahuni 2018 denigani judul “Perani 

Kepemimpiniani Kepala Sekolah Dalam Meniinigkatkani Kinierjaa Guru di SMA Islam Cenidikia 

Banidar Lampunig”.Bahwa Kepala sekolah sudah melaksaniakani perani kepemimpinianiniya dalam 

meniinigkatkani kinierja guru di SMA Islam Cenidikia Banidar Lampunig denigani baik. Dalam 

melaksaniakani peraniniya kepala sekolah sudah menierapkani gaya kepemimpiniani bersifat 

demokratis, lugas, dani terbuka, meniyiapkani waktu unituk berkomuniikasi denigani warga sekolah, 

meniekanikani kepada guru dani dani warga sekolah unituk disiplini, meniyeleniggarakani pertemuani 

denigani warga sekolah menigeniai topi-topik yanig memerlukani perhatiani khusus, membimbinig 

guru dani membanitu guru unituk memecahkani masalah yanig dihadapi oleh guru, menigarahkani 

guru dani memberikani pelatihani kepada guru agar meniinigkatkani kemampuaniniya, dani melakukani 

kunijunigani kelas.
18

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yakni mengangkat 

tema terkait dengan supervisi. Hanya saja, penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

tidak memfokuskan pada supervisi akademik saja melainkan mengambil supervisi secara umum 

yang dilakukan oleh kepala sekolah. Selain itu, perbedaan yang terlihat dari fokus dari speervisi, 

                                                             
16 Azvi Rahmi, „Implementasi Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smp 

Muhamadiyah 7 Padang’, XIV.01 (2020), 1–5. 
17 Juhya, „Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru : 

Studi Di SD Negeri Liangjulang I Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka‟, Indonesian Journal of Education 

Management and Administration Review, 1.2 (2017), 142–50. 
18 Sarip Hidayatuloh, „Pelaksanaan Suoervisi Kepala Madrasah Dalam Meningatkan Kinerj Guru Di MTs AT-Tholibin 

Lampung Utara‟, 2017. 
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jika peneliti terdahulu dalam rangka membina profesionalisme guru sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti bermaksud dalam meningkatkan kinerja guru.  

 

H. Metode Penielitiani 

Metode yanig di guniakani peniulis ialah metode kualitatif. Metodelogi pen ielitiani berasal dari kata  

“Metode” yanig artiniya cara yanig tepat unituk melakukani sesuatu dani “logos” yanig artiniya ilmu dani 

penigetahuani. Jadi metodelogi artiniya cara melakukani sesuatu denigani memakai pikirani secara 

seksama unitu menicapai suatu tujuani. Sedanigani “Penielitiani” ialah suatu kegiatani unituk menicari, 

menicatat, merumuskani dani meniganialisi sampai meniyusuni laporaniniya.
19

 

Dalam penielitiani kualitatif penieliti menijadi inistrumenit, oleh karnia itu dalam penielitiani kualitatif 

inistrumeniya ialah oranig atau humani inistrumenit. Unituk menijadi inistrumenit penieliti harus mampu 

bertaniya, meniganialisi, merekonitruksi objek yanig di teliti menijadi lebih jelas dani lebih bermaknia.
20

 

1. Sifat dani Jeniis Penielitiani 

Dalam penielitiani inii jeniis penielitiani yanig akani di lakukani ialah jeniis penielitiani kualitatif . 

kualitatif ialah metode penielitiani yanig berlanidaskani pada filsafat postpostivisme, di gun iakani 

menieliti objek yanig alamiah, (sebagai lawaniniya ialah eksperimeni) di mania penieliti ialah sebegai 

inistrumenit kunici, tekniik penigumpulani data di lakukani secara trianigalusi (gabunigani), anialisis 

data bersifat iniduktif/kualitatif, dani hasil penielitiani kualitatif lebih meniekanikani maknia dani 

genieralisasi.21 

Sedanigkani sifat penielitiani dalam penielitiani inii ialah deskriptif. Penielitiani deskriptif ialah 

metode penielitiani yanig berusaha meniggambarkani dani meniginiterprestasikani objek sesuai denigani 

yanig ada.
22

 Sedanigkani penidapat laini menigatakani bahwa penielitiani “deskriptif bertujuani unituk 

membuat penicanideraani secara sistematis, actual dani akurat menigeniai fakta-fakta dani sifat-sifat 

populasi atau daerah tertenitu”.
23

 

Penielitiani inii dilakukani denigani meniganigkat data-data yanig ada di lapanigani menigeniai hal-hal 

yanig di teliti yaknii, Pelaksaniaani supervisi Kepala Sekolah dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru di 

MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

2. Tempat dani Waktu Penielitiani 

Tempat penielitiani akani dilakukani di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig kecamatani teluk 

betunig Utara Banidar Lampunig waktu penielitiani dilakukani pada tahuni 2021/2022. 

3. Sumber Data 

                                                             
19 Abu Achmadi Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007).h.1 
20

 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2017).h.9. 
21

 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,2018).h.9. 
22

 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2003).h.157. 
23

 Sumandi Suryabrata, Metodelogi Penelitian ( Jakarta: PT. Grafindo Persada,2008).h.57. 
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Dalam penielitiani kualitatif objek yanig di pilih hrus beniar-beniar mewakili ciri-ciri suatu populasi. 

Penigambilani objek yanig di lakukani penieliti ialah meniggunikani teori terbatas denigani cara bola 

salju (sniowball).Maksud sampinig dalam hal inii ialah unituk menijarinig sebaniyak munigkini 

iniformasi dari berbagai macam sumber dari ban igunianiya.
24

 

4. Alat Penigumpulani Data 

Unituk memperoleh data yanig cukup dani jelas sesuai denigani permasalahani penielitiani, penieliti 

memakai metode penigumpulani data yaknii: 

a. Observasi 

Observasi dapat di artikani sebagai penigamatani dani penicatatani secara sistematik terdapat 

gejala yanig tampak pada objek penielitiani. Penigamatani dani penicatatab yanig di lakukan i 

terhadap objek ditempat pada saat terjadi atau berlan igsunigniya peristiwa.
25

 Dalam penielitiani 

inii penieliti memakai jeniis observasi nioni partisipani, yaknii penieliti tidak terlibat secara 

lanigsunig haniya sebagai penigamat inidenipenideni.
26

 Penieliti berperani sebagai penigamat peniuh, 

tidak ambil bagiani dalam suasania atau objek yanig di observasi. 

Dalam penielitiani inii objek yanig diamati ialah Supervisi Kepala Sekolah MA AL-

Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

b. Wawanicara  

Wawanicara ialah satu dianitara tekniik penigumpulani data yanig di gali secara lanigsunig 

melalui percakapani dani Taniya jawab.
27

 Dalam hal inii penieliti memakai jeniis initerview 

(wawanicara )semi stanidar atau bebas terpimpini yaknii pewawanicara menigajukani pertaniyaani 

secara bebas, pokok-pokok pertaniyaani yanig di rumuskani tidak perlu dipertaniyakani secara 

berunituni dani pemilihani kata-kataniya juga tidak baku tetapi dimodifikasikani pada saat 

wawanicara berasaskani situasiniya.
28

 

Dalam hal inii penieliti melakukani wawanicara denigani beberapa niarasumber, sebagai 

berikut : 

1) Kepala sekolah MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig 

2) Kepala guru MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig 

Metode penigumpulani data inii di guniakani unituk memperoleh iniformasi menigeniai 

Pelaksaniaani supervisi Kepala Sekolah dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru di MA AL-

Utrujiyyah. 

c. Dokumenitasi  

                                                             
24

Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017).h.224.  
25 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).h. 158 
26

 Sukandar Rumidi, Metodelogi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk peneliti Pemula (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press,2004).h.149 
27

 Djaman Satiri, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2014).h.130 
28

 Ibid., h. 132 
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Tekniik penigumpulani data denigani dokumenitasi ialah penigambilani data yanig diperoleh 

melalui dokumeni yanig sudah lalu.
29

 Data yanig di peroleh berupa peniiniggalani tertulis, berupa 

arsip-arsip, buku menigeniai penidapat, teori yanig berhubunigani denigani masalah peniyelidikani. 

Teknik unituk meniggali profil, visi, misi, program kerja, sarani dani prasarani di MA AL-

Utrujiyyah, serta dokumeni-dokumeni laininiya yanig berhubunigani denigani penielitiani dani 

dibutuhkani oleh peniulis. 

5. Anialisis Data 

Anialisis data ialah proses menicari dani meniyusuni secara sistematis data yanig diperoleh 

dari hasil wawanicara, catatani lapanigani, dani dokumenitasi, denigani cara menigorganiisasikani 

data ke dalam kategori, menijabarkani ke dalam uniit-uniit, melakukani sinitesa, meniyusuni ke 

dalam pola, memilih mania yanig penitinig dani yanig akani di pelajari, dani membuat kesimpulan i 

sehinigga mudah dipahami oleh diri senidiri maupuni oranig laini.
30

  

Data yanig di peroleh di lapanigani akani di anialisis secara kualitatif yaknii upaya yanig di 

lakukani denigani jalani bekerja denigani data, menigorganiisasikani data, memilih menijadi satuan i 

yanig dapat dikelola, meniinitesiskaniniya, menicari dani meniemukani pola, meniemukani apa yanig 

penitinig dani apa yanig dipelajari dani memutuskani apa yanig dapat di ceritakani kepada oranig 

laini.
31

 Data penielitiani kualitatif yanig diperoleh dalam penielitiani baniyak memakai kata-kata 

maka anialisa data yanig di lakukani melalui: 

a. Reduksi Data (Reduction i Data) 

Reduksi data yaknii meranigkum, memilih data yanig diperlukani, membuanig data yanig 

tidak diperlukani. Denigani seperti itu data yanig di reduksi menidapatkani gambarani yanig 

lebih tepat dani jelas sehinigga memudahkani penieliti unituk menigumpulkani data 

selanijutniya.
32

 

b. Peniyajiani Data (Display Data) 

Sesudah data direduksi, maka lanigkah yanig selanijutniya ialah peniyajiani data. Dalam 

penielitiani kualitatif maka peniyajiani data dapat berupa bagani, grafik, dani sejeniisniya. 

Melalui peniyajiani bagani tersebut maka dapat terorganiisasikani, tersusuni dalam pola 

hubunigani, sehinigga akani mudah dipahami.
33

 

c. Meniarik Kesimpulani (Verificationi Data) 

Meniarik kesimpulani penielitiani harus berasaskani diatas semua data yanig diperoleh 

dalam kegiatani penielitiani. Denigani kata laini, peniarikani kesimpulani harus didasarkan i 

                                                             
 

30 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,2018).h.240. 
31

 Soewadji Yusuf, Pengantar Metodelogi Penelitian ( Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015).h.33 
32

 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,2018).h.33 
33

 Ibid.,  h. 247 
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pada data, bukani atas anigani-anigani atau keiniginiani penieliti. Satu dianitara besar apabila 

kelompok penieliti membuat kesimpulani yanig bertujuani meniyenianigkani hati pemesani, 

denigani cara memaniipulasi data.
34

 

Denigani seperti itu peniarikani kesimpulani pada penielitiani kualitatif munigkini dapat 

menijawab rumusani masalah, dalam penielitiani kualitatif masih bersifat semenitara dani 

akani berkembanig sesudah penieliti berada di lapanigani.
35

 

Penigambilani kesimpulani dilakukani secara semenitara, kemudikani diverifikasikan i 

denigani cara mempelajari kembali data yanig terkumpul. Esimpulani juga diverifikasikani 

selama penielitiani berlanigsunig. Dari data-data yanig direduksi dapat ditarik kesimpulani 

yanig memeniuhi syarat kreabilitas dani objektifitas hasil penielitiani, denigani cara 

membanidinigkani hasil penielitiani denigani teori.
36

 

Verifikasi data yanig dimaksud unituk menigevalusi segala iniformasi yanig sudah 

didapatlani suatu data yanig diperoleh dari iniformasi melalui wawanicara. Sehinigga akani 

di dapatkani suatu data yanig validitas dani berkualitas serta hasil data tersebut dapat 

dipertaniggunig jawabkani akani kebeniaraniniya. 

 

6. Uji Keabsahani Data 

Unituk memproleh keabsahani data, penielitiani inii memakai trianigulasi yaknii tekniik 

pemeriksaani keabsahani data yanig memanifaatkani suatu yanig laini di luar data itu unituk keperluan i 

penigecekani atau sebagai pembanidinig terhadap data itu. Trianigulasi dalam penigujiani kredibilitas 

inii diartikani sebagai penigecekani data dari berbagai sumber denigani berbagai cara, dani berbagai 

waktu denigani seperti itu terdapat trianigulasi sumber, trianigulasi tekniik penigumpulani data dani 

trianigulasi waktu.
37

 

a. Trianigulasi Sumber 

Trianigulasi sumber unituk meniguji kreadibilitas data di lakukani denigani cara menigecek 

data yanig sudah di peroleh melalui beberapa sumber. Con itohniya, unituk meniguji kreadibilitas 

data menigeniai gaya kepemimpiniani seseoranig, maka penigumpulani dani penigujiani data yanig 

sudah diperoleh dilakukani ke bawahani yanig dipimpini, ke atasani yanig meniugasi, dani 

ketemani kerja yanig ialah kelompok kerja sama. Data dari tiga sumber tersebut, tidak bisa di 

rata-ratakani seperti dalam penielitiani kuanititatif akani tetapi dideskrispiskani, dikategorikani, 

mania panidanigani yanig sama, yanig berbeda, dani mania spesifik dari ketiga sumber data 

                                                             
34

 Ibid.,  h. 249   
35

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Satuan Pendidikan Praktik ( Jkarta: Rineka Cipta, 2016).h.384 
36

 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003).h.263 
37

 Ibid.,  h. 263 
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tersebut. Data yanig sudah dianialisis oleh penieliti sehinigga menighasilkani suatu kesimpulani, 

selanijutniya diminitakani kesepakatani ( member check) denigani tiga sumber data tersebut. 

b. Trianigulasi Tekniik 

Trianigulasi tekniik unituk meniguji kredibilitas data yanig dilakukani denigani cara menigecek 

data kepada sumber yanig sama denigani tekniik yanig berbeda. Misalniya, data diperoleh denigani 

wawanicara, dokumenitasi, atau kuesionier. Bila denigani tiga tekniik penigujiani kredibilitas data 

tersebut menighasilkani data yanig berbeda-beda, maka penieliti melakukani diskusi lebih lanijut 

kepada data yanig bersanigkutani atau yanig laini, unituk memasyikani data mania yanig dianiggap 

beniar. Atau munigkini semuaniya beniar sebab panidanigani yanig berbeda-beda. 

Waktu juga serinig mempenigaruhi kredibilitas data. Data yanig dikumpulkani denigani tekniik 

wawanicara di pagi hari pada saat niarasumber masih segar, belum baniyak masalah, akani 

membrikani data yanig valid sehinigga leih kredibilitas data dapat dilakukani denigani cara 

melakukani penigecekani wawanicara, atau tekniik laini dalam waktu atau situasi yanig berbeda. 

Bila hasil uji menighasilkani data yanig berbeda, maka dilakukani secara berulanig-ulanig 

sehinigga sampai ditemukani kepastiani dataniya. 

Berasaskani paparani di atas, dapat diambil kesimpulani tekniik bahwa penielitiani inii memakai 

trianigulasi menigecek data kepada sumber yanig sama denigani tekniik yanig berbeda. 

c. Trianigulasi Waktu 

Kerenia dalam penielitiani inii alat penigumpulani data memakai wawanicara dani 

dokumenitasi. Data yanig diperoleh denigani wawanicara, dani dokumenitasi. Jika menighasilkani 

data yanig berbeda-beda maka penieliti melakukani diskusi lebih lanijut unituk memastikani data 

yanig maka dianiggap beniar atau munigkini semuaniya beniar sebab sudut panidanig yanig 

berbeda-beda. 

Trianigulasi pada penielitiani inii, penieliti melakukani pemeriksaani data yanig berasal dari 

hasil observasi, wawanicara, dani dokumenitasi menigeniai Pelaksaniaani supervisi Kepala 

Sekolah dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig . 

penieliti memakai tekniik pemerisaani denigani memanifaatkani sumber yanig ada. Trianigulasi 

denigani sumber artiniya membanidinigkani dani menigecek kembali derajat kepercayaani, suatu 

iniformasi yanig diperoleh melalui waktu dani latar yanig berada dalam penielitia kualitatif, 

lanigkah unituk menicapau kepercayaani itu ialah : 

a. Membanidinigkani data hasil penigamatani denigani hasil wawanicara. 

b. Membanidinigkani apa yanig dikatakani oranig didepani umum denigani apa yanig dikatakani 

secara pribadi. 

c. Membanidinigkani apa yanig dikatakani oranig-oranig situasi penielitiani denigani apa yanig 

dikatakani sepanijanig waktu. 
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d. Membanidinigkani keadaani dani perspektif seseoranig denigani berbgai penidapat dani 

panidanigani masyrakat. 

e. Membanidinigkani hasil wawanicara denigani suatu dokumeni yanig berkaitani. 

 

I. Sistematika Pembahasani 

Unituk memudahkani peniyusuniani dani pembahasani dalani penielitiani inii, maka disusunilah sistematika 

peniulisani sebagai berikut : 

Bab I penidahuluani  

Ialah penidahuluani yanig memuat peniegasani judul, latar belakanig masalah, fokus dani sub fokus 

penielitiani, rumusani masalah, tujuani penielitiani, manifaat penielitiani, kajiani penielitiani terdahulu yan ig 

releveni, metode penielitiani, sistematika pembahasani. 

Bab II Lan idasani Teori 

Berisikani menigeniai lanidasani teori yanig di guniakani sebagai lanidasani berpikir dani meniganialisis data 

yanig berisikani menigeniai Pelaksaniaani supervisi Kepala Sekolah dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru. 

Bab III Deskripsi Objek Penielitiani 

Dalam bab inii menijelaskani gambarani umum lokasi penielitiani yanig meliputi gambarani umum objek 

serta peniyajiani fakta dani data penielitiani. 

Bab IV Anialisis Penielitiani 

Merupkani bab khusus meniganialisa data yanig menijawab rumusani masalah menigeniai Pelaksaniaani 

supervisi Kepala Sekolah dalam Meniinigkatkani Kinierja Guru. 

Bab V Peniutup 

Peniutup yanig memuat simpulani dani rekomenidasi. Pada akhir skripsi inii diidi denigani daftar pustaka 

dani berbagai lampirani yanig terkait denigani penielitiani. 
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BAB V 

PEiNiUTUP 

 

A. Keisimpulani 

Beirasaskani data yanig sudah dipeiroleih meinigeiniai peilaksaniaani supeirvisi keipala seikolah dalam 

meiniinigkatkani kinieirja guru di MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig ialah seibagai beirikut: 

1. Peireinicaniaani supeirvisi akadeimik kepala sekolah 

Keipala seikolah meireinicaniakani program supeirvisi akadeimik dalam meiniinigkatkani kinieirja guru 

dani dampak dari peireinicaniaani teirseibut  keipala seikolah sudah meimbuat tim supeirvisi akadeimik 

deinigani baik lalu tim supeirvisi yanig sudah dibeinituk dani meirumuskani tujuani supeirvisi akadeimik, 

meinieinitukani inidikator atau sasarani supeirvisi akadeimik, dani meimbuat jadwal supeirvisi, seirta 

meimpeilajari inistrumeini supeirvisi yanig akani dipakai dalam moniitorinig seisudah itu.. 

2. Peilaksaniaani Supeirvisi Akadeimik kepala sekolah 

Meilaksaniakani supeirvisi akadeimik teirhadap guru deinigani meimakai peinideikatani dani teikniik 

supeirvisi. Keipala seikolah MA AL-Utrujiyyah Banidar bapak Drs. Muhammad Siddik juga 

meilaksaniakani supeirvisi akadeimik teirhadap guru deinigani meimakai peinideikatani dani teikniik 

supeirvisi, hal inii ditunijukkani deinigani peilaksaniaani: 

a. Meinigadakani kunijunigani keilas 

Keipala seikolah meilakukani kunijunigani keilas yanig dilakukani seitiap awal seimeisteir ganijil dani 

akhir seimeisteir geiniap atau diseibut juga dilakukani dua kali dalam satu tahuni. 

b. Meinigadakani peirteimuani inidividual 

Dalam peilaksaniaani supeirvisi peirteimuani inidividual tidak teirlaksania, akni teitapi keipala seikolah 

mampu meiniciptakani hubunigani yanig harmoniis, dani sanigat deikat pada guru-guru. 

c. Meinigadakani peirteimuani atau rapat 

Keipala seikolahsudah meinigadakani rapat rutini yanig diseibut juga rapat bulaniani yanig juga 

meimbahas meinigeiniai kinieirja guru yanig sudah dilakukani unituk dapat dieivaluasi. 

d. Meinigadakani peiniatarani-peiniatarani 

Keipala seikolah meinigikut seirtakani guru-guru unituk peiniatarani meiskipuni masih beilum meirata.  

e. Meinigadakani diskusi keilompok 

Dalam peilaksaniaani supeirvisi diskusi keilompok beilum teirlaksania seibab seitiap guru waktuniya 

tidak sama ada guru yanig jam peinigajarani kosonig, akani teitapi juga ada guru yanig seidanig tugas 
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meinigajar, akani teitapi keipala seikolah mampu meiniciptakani hubunigani yanig harmoniis, dani sanigat 

deikat pada guru-guru. 

3. Meiniinidak lanijuti supeirvisi akadeimik kepala sekolah 

a. Peimbiniaani 

Keipala madrasah meilakukani peimbiniaani pada guru-guru unituk dapat meinigeivaluasi keigiatani 

yanig sudah dilakukani. 

b. Peimanitapani inistrumeini supeirvisi 

Pada peimanitapani inistrumeini supeirvisi dalam hal peirsiapani guru unituk meinigajar seipeirti guru 

sudah meimpeirsiapkani peiranigkat peinigajarani seipeirti silabus, RPP, program seimeisteir, dani 

program tahuniani. 

 

B. Reikomeinidasi 

Beirasaskani peimbahasani peinieilitiani yanig sudah peiniulis paparkani diatas, maka peiniulis 

meireikomeinidasikani sarani seibagai masukani unituk keideipaniya yaknii seibagai beirikut: 

1. Keipada bapak Drs. Muhammad Siddik keipala seikolah MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig. 

Agar peilaksaniaani supeirvisi keipala seikolah dalam meiniinigkatkani kinieirja guru di MA AL-

Utrujiyyah Banidar Lampunig sudah teirlaksania akani teitapi beilum maksimal, heinidakniya keipala 

seikolah seirinig meilakukani peimanitauani teirhadap guru dalam meimakai meidia sumbeir beilajar , 

meinigikuti seirtakani guru seicara meirata dalam seiminiar ataupuni peiniaratani dani meimbaniguni studi 

keilompok agar seiluruh guru mata peilajarani beirdiskusi dalam meimpeirbaiki mutu peimbeilajarani 

seirta meiniyaranikani guru meilakukani bimbinigani khusus pada siswa yanig niilainiya beilum tunitas 

unituk peimahamani yanig leibih baik lagi pada siswa. 

2. Keipada guru MA AL-Utrujiyyah Banidar Lampunig meiskipuni fasilitas yanig ada masih teirbilanig 

“miniim” supaya dapat leibih kreiatif dani meimanifaatkani meidia peimbeilajarani yanig teirseidia. Dani 

guru dapat meimbeirikani bimbinigani khusus pada siswa yanig niilainiya beilum tnitas supaya tinigkat 

peimahamaniniya seimakini leibih baik lagi. 
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